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NASKAH 95 DALIL MARTIN LUTHER'

1. TQtkala luhan kita Yesus Ki'ielus mengalakaa baliwa "haruslah kamu bertobat", la
mengartikaii bahwa clahim seumur hiclup orangKristen itu harus bertobat.

2. Perkataan ini tidak ditujukan untuk upacara pengampunan dosa, yaitu pengakuan
dosa atau liai menutupi dosa yang dilaksanakan oleh raliib.

3. Perkataan ini bukan saja menunjukkan pertobatan di dalam batin; karena pertobatan
dalani hati bila tidak disertai dengan penghukuman tubuh secara luar, maka
pertobatan hati itu akan sia-siabelaka.

4. Maka liukuman terhadap dosa itu sama dengan membenci diri, karena inilah
pertobatan hati yang sesungguhnya. Dan ini akan beriangsung terus sampai kita
masuk ke dalam kerajaan sorga

5. Pans berdasai'kan kekuasaan diri sendiri dan berdasarkan dalil-dalil yang telali
ditetapkan menjalankan hukuman. Kecuali itu ia tidak menghendaki atau tidak
menipunyai hak/ kuasa untuk meniadakan hukuman.

6. Paus tidak dapat mengampuni dosa, ia hanya dapat memproklamirkan atau
menegaskan bahwa dosa telali diampuni oleh Allah. Dan hal-hai yang ditinggaJkan
akan diadili olelmya Maka ia yang boleh mengampuni. Jika ia melampaui batas ini,
maka hutang dosa itu letap ada.

7. Tuhan Allali mengampuni dosa manuaia Tetepi belum pernali la berfirman
menyuruh oi ang itu merendalikan diri di hadapan seorang raliib, j'aitu wakil Allali.

8. Dalil penghukuman hanya dijatuhkan atas orang yang masih hidup tetpi tidak boleh
menjatuhkan hukuman atas orang-orang yang hampir mati.

9. Maka Roli Kudus melalui Paus berbuat baik terhadap kita, supaya ia dapat
membenkaii d.spensasi kepada orang yang hampir mati atau liai yang perlu sekaii di
dalam gereja

10. Pastor menggun^an undang-undang penebusan kepada orang yang akan meninggal
di Pui'gatorj' (api penyucian), maka hal tersebut adaJali suatu kejahatan yang bodoh.

11. Mengubah hukuman yang ditetapkan oleh undang-undang gereja inenjadi hukuman
pada Purgatory jelas adaJah laJang yang ditaburkan oleh musuh tatkala kardinai itu
tidur nyenyak.

' Disadui- dari diktat Peter Wongso 'Tenjelasan Tentang Pengakuan-Pengakuan Iman Kristen"
(Malang. SAAT, 1992) h, 42-50
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12. Dahiilu, pelaksajiakan hukunian yang ditetapkan oleh undang-undang gereja
dinyatakan sebelum pernyataan pengumuman, bukan setelah pernyataan
penganipunaii. Hukumaii tersebul sebagai suatu pencobaaii atas pertobatannya.

13. Orang yang akaii meninggal bebas dari segala hukuman. Mereka mati atas segala
hukuni undaiig-iiiidaiig scrta tidak Icrikat lagi oiehnya

14. Insan yang akan meninggal, sebab nyawanya kurang sehat.bila kasihnya tidak
sempiii na, maka ia alcjm mempunyai nisa tfikut yang sangat. Lebih sedikîl ka.«jihnya,
lebili liebal perasaan takutnya

15. Kelakutan yang demikian saja (dengan tidak menyebut yang lainnya), sudah cukup
dijadikan hukinnaji di Purgatory. Kai-ena ketakutan demikian tidak jauh bedanya
dengan ketakutan yang menyebabkan putus harap.

16. Perbedaan antara ncraka, Purgatory dan sorga serupa dengan perbedaan antara putus
harapan dan keyakimm.

17. Beikuraiignya ketakutan roh dalam Purgatory menyebalrkan bertambalinya cinta
kasih. Hîd tersebut benar-benar berupa suatu kenyataan.

18. Kita tidak dapat membuktikan baik melalui rasio dan Alkitab bahwa roh itu tidak
dapal nienghasilkan jasa atau nienambali cinta kasih mereka

19. Meskipun kmni mempunyai keyakinan atas kebaliagiaan. tetapi tak dapat
meinbuktikan bahwa mereka mempunyai keyakinan tersebut.

20. Apa yang disebut sebagai pengliapusan hukuman secara total oleh Pope (Pans)
bukanlah berart, pengliapusan segala hukuman, melainkan mengartikan bahwa
peiighapusan tersebul adiiliil, atas liiikuman yang merekajatiihkai, sendiri.

21. Sesatlah penibenta-peniberita tentang penghapusan siksa yang raengatakan bahwa
dciigan pengliapusan siksa yang diberikaii oleh Pans maka manusia dilepaskan dari
setmm siksa scrta diseUunatkaji.

22. Tak dapîit dilaksanakan penghapusan hukuman terhadap roh yang ada di dalam
Purgatory. Im sesuai dengan undang-undang gereja

23. Bila ada oiang yang dapat bebaa dari segala hukuman, maka orang tersebut yang
paling sempurna. Hanya sekelompok manusia saja yang dapat bebas dari segala
penghukuman.

24. Oleh sebab itu sebagian manusia tertipu oleh janji-janji yang muluk, serta tidak
membedakan kebenaran atas hal pengampunan segalahukuman.
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25. Meiigenai Purgatory, seberapa banyak haie yang dimiliki Paus dalam gereja, maka
sedemikian juga banyaknya hak yang dimiliki oieh Kardinal atau Pastor dalam
daerah masing-masing,

26. JikaJau Pope tidak menggunakan "Kuasa Kunci" {fCeys Power) sebenaniya ia tidak
mempunyai kuasa tersebut, tetapi secara syafaat menghapuskan dosa roh daJam
Purgatory, maka haï demikian adaJah baik.

27. îlanya anggapan manusia sajayang memberitakan, baliwaketika mata uang berbunyi
di dalam peti, makajiwa orang yang telah meninggal keluar dai'i api penyucian.

28. Begitu bunyi suara mata uang terdengan dalam tabung, hal ini hanya dapat
menambah ketamakan manusia dan sama sekali tidak membawa hasil syafaat bagi
gereja Hasil demikian hanya ada pada tajigan Tuhan.

29. Mengenai cerita-cei-ita aneh St. Senetinus dan SL Paschal. Apakah semua roh yang
ada di Purgatory mau ditebus, kita tak dapat memastikannya.

30. Tak seorang pun dapat mengetahui kesungguhan pertobatannya, Tak seorang pun
mengetaliui apakah di sana telali diampuni seanteronya.

31. Jumlah orang yang dengan tulus hati membeii surat penebusan itu sedikit sekali,
sama seperti halnyajumlah orang yang mengakui dosa dengan tulus hati.

32. Onmg ymig percaya baliwa keselamataji mereka telali terjamin dengan surat
pengi^usan si sa akan binasa untuk selama-lanianya beserta dengan pengajaran-
pengajaran mereka. r © j

33. Orang yang mengatakan, bahwa surat pengampunan dosa adalah suatu anugerah
untuk memperclamaikan kembnli antara manusia dengan Allah orang tersebut lianis
diawasi.

34. Bahwa anugerah surat pengampunan dosa hanya terbatas pada hukuman yang
dijahihkan kepada seseorang pada upacara pengampunan dosa.

35. Mereka menibentakim ajaian-ajaian yang tidak bersifat Kiâsten, yaitii baliwa
penje asan i a pci iu lagi bagi orang yang mau ditebus jivvanya. Setiap orang

is en yang sungpi i-sungguh menyesal, berhak atas penghapusan penuh dari siksa
dan kesalalian, walaupun tmipasurat-sm-atpenghapusîm

36. Seoiang Kristen yang telali bertobat, meskipun tak meniiliki kaiiu pengampunan
flosa, tetapi tolap bebas dari hukuman dan iipah dosa.

37. Setiap orang Kristen yang benar, baik yang hidup maupun yang mati, diberi bagian
oleh Allali dalam waris Kristus dan harta gereja, walaupiin tanpa surat-surat
penghapusan.
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38. Namun pengampunan Pope tak dapat dipandang rendah, seperli dik^zksn
bahwa Pope memproklamirkan pengampunan Allah.

39. Seorang alili theologia ulimg pun tak dapat inengulaskan kebaikaji kartii
peiigajiipunan sedaiig di iain pihak ia mengulaskan akan perlunya pertobataii yaiig
sungguh dari seseorang.

40. Pertobatan yang sungguh-sungguhj mencari serta merindukan pengampunan dosa.
Mengedaj'kaji kartu pengampunan secara luas akan mengakibatkan seseorang lalai
atau jcimi dcngaji pengampunan dosa, setidak-tidaknya akan cenderung terhadap hal-
hal tersebut.

41. Sudali seliaiiisuya kaitu pengampunan dijelaskan secara seksama oleh Pope, demi
menghadirkan kesalahpaliaman yang menganggap, baliwa kartu pengampunan lebih
penting bila dibandingkan dengan perbuatan kasih yang lainnya

42. Uinal tlristeu haruslali mengetahui baliwa Pope tidak bermaksud menyatakan
perbuatan derma dengan pembelian karcis pengampunan.

43. Uinat Kj'isten hfirus mengetahui, bahwa mendermakan benda-benda kepada orang
miskin atau meminjamkan uang kepada orang miskin adalah perbuatan yang lebih
baik dari padamembeli kartu pengampunan.

44. Kaiena pcibualaji kasih dapat menambali kasih seseorang untuk niembuat seseorang
inenjadi lebih baik. tetapi kartu pengampunan tidak dapat merubali seseorang
menjadi baik, hanya menghindarkan seseorang dari hukuman dosa.

45. Umat Kristen haïusiali mengetalmi, baliwa apabila seseorang melihat saudaranya
dalam kescngsaraan tetapi tidak membantunya, melainkan menggunakan uangnya
untuk membeli kai1u pengampunan, maka yang didapatinyabukannya pengampunan
Pope, melainkan murka Allah.

46. Umat Krislen luuushJi mengetahui balivva apabila kita mempunyiii sisa uang yang
cukiip banyak, maka uang tersebut liarus digunakan untuk keperluan rumah tangga
dan sckaJi-kali bukaji untuk membeli kaidu pengampunan.

47. Umat Kristen haruslali mengetahui baliwa apa bila ia membeli kai1u pengampunan
atas dasai pilihan sendiri dan bukan merupakan suatu perintah.

48. Umat Kristen haruslah mengetahui maksud Pope niengeluarkan kartu pengampunan,
yailu kareim ia memerlukan uang. Mereka mendoakan bagi kesuciannya melebihi
uang yang mereka berikan.

49. Umat Ki'islen liarnsiali mengetalmi baliwa apabila mereka mempercayai kaitu
pengampunan yang dibeiinya, maka liai itu tidak bergima apabila karena kartu



154

petigampiinan ini, ia kehilangan rasa hormatnya kepada Allali maka itu akaii
rnerupakan hal yang menigikan.

50. Umal Kristen haruslah mengetalmi, balîwa apabila Pope mengetaJiui adaiiya
pemerasaii di dalajn penjualaii kartu pengampunan, maka ia iebih rela
menghaaguskan gereja St Peter menjadi abu serta tak menghendaki membangun
gereja dengan kulit dan daging serta tulang domba-dombanya.

51. Umat Kristen haj'uslah inengetaliui baliwa Pope lebih baik (menurut tugasiiya)
meinberikan iiangnya kepada orang miskin yang tertipu untuk membeli surat
penghapusan siksa dan ia tak mcrasa sayang walaupun gereja St Peter dilelang.

52. Disehuiialkaii berdasfirlain karlii penghapusan siksa adalali sia-sia belaka meskipun
Jivva dan rolmya ditanggung oleh wakil Pope atau Pope sendiri.

53. Orang yang melarang orang lain j'ang memberitakan firaian Tuhan oleh karena ia
hendak memberitakan haï surat penghapusan siksa, adalah niusuh Kristus dan Pope.

54. Di dalam berkotbah, apabila waktu yang dipakai untuk membicarakan surat
penghapusan siksa, sania atau melebihi waktu yang dipakai untuk memberitakan
fimian Alhili, berarti rnerupakan firman Allalr

55. Maksud Paus pastilah demikian: bahwa pengampunan dosa adalah suatu persoalan
yang kurang begilu penting yang dilaksanakan secara pribadi dengaii pengakuan
secara pribadi. Sedang Injil adalali soal yang terpenting yang haims dikotbaJikan
secara lunum dan luas dengan banyak upacai-a dan pengakuan.

56. Diantara umat Kristen, surat penghapusan siksa yang dibagi-bagikan oleh Paus
mendasarkan hartagereja belum ditetapkan sepenuhnya dan belum dikenal.

57. Teniyata bahwa hal tersebut sedikit-dikitnya bukan rnerupakan harta dunia, sebab
banyak penjuai surat penghapusan siksa tak dapat menyebarkan harta dunia, tetapi
hanya dapat mengumpulkan harta dunia.

semacain itu,

ang beroleh

59. St. Lawrence berkata, baliwa orang miskin yang ada digereja menipakan harta yang
terpandani. la berkata demikian sesuai dengan caraberbicai'apadaw^u itu.

60. Kita dapat mengatakan bahwa kunci gereja yang diberikan atas jasa Kristus ialah
harta yang terpendam itu.

61. Sebab teniyata bahwa penghapusan hukunian dan pemeriksaan perkara yang
ditinggalkan kepada Paus sudah cukup asal ada kuasaPaus.
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62. Harta gereja yaag sebenamya ialah janji yang maha siici tentang kemuliaan dan
kemiirahan Allah.

63. Tetapi harta ini dengan seiidirinya sangat dibenci orang sebab ia menyebabkan yajig
didepaii undur kebelakang.

64. Sebaliknya surat penghapusan siksa dengan sendirinya sangat disukai orang sebab ia
menyebabkan yang di belakmig menjadi yang di depan.

65. Maka haiia Injil adaJali jala niereka yang daliulu yang dipergunakan untuk
mcmperolch orang kaya.

66. Sekai'ang mereka inemakai sui at penghapusan siksa secara nierata sebagai jala untuk
memperoleh haila kekayaan.

67. Menunit penyiar, dikatakan bahwa surat penghapusan siksa adalali berkat yang
terbesar. Sebenaniya apa yang mereka katakan "lerbesart' hanyaJah alat yang terbesar
untuk memperoleh keuntungan.

68. Ilal-hal tersebut tak berarti bila dibandingkan dengaji berkat Allah, séria ibadah
manusiaterhadap salib.

69. Uskup daii pastor haruslali inenerima dengaji hormat jabatan agen surat penghapusan
siksa dari pans.

70. Akan tetapi h?unsl*ali mereka nienggunakan mata dan telinga agar para agen jangan
sampai hanya menibicarakan impiannyasendiri dan tak membicarakan tugas Paus.

71. Bila ada orang yang nienyangkal kasiat surat penghapusan siksa, maka ia patut
dikufnk.

72. Akan tetapi orang yang menentang buaJan dari penjual surat penghapusan siksa,
maka ialali orang yang berbîiliagia.

73. Paus mengeclun onuig yang denga lipu daya memsak penjualmi sui'at penghapusan
siksa.

74. Akan telîipi orang-orang yiuig dengan alasan surat penghapusan siksa mau merusak
kasih yang suci dan kebeiiaran, maka orang tersebut terlebih lagi harus diancam.

75. Memandang surat penghapusan siksa dari Paus sebegitu berkasiat sehingga
inonganggap bahwa ia dapat mengampuni seseorang yang menajiskan blinda Maria
adaJah suatu pandangan yang gila.
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76. Pengliapusaii yang diberikan Paus itu juga tidak dapat dilenyapkan dosa ringan yaiig
paling kecilpim.

77. Bila dikatakaii baJiwa walanpun St. Peter sekai'ang yaiig menjadi Paus ia juga tidak
dapat niemberi aiiugeraii yang Icbih besar. Ini adalali menghujat SL Peter dan Paus.

78. Sebaliknya kami mengatakan bahwa Paus sekarang ini atau semua Paus dapat
memberi aiuigerah yang lebih besar, yailu mengabarkan Injil, kelakuan clan karunia
keseiiibulian ilalii, dan lain-lain seperti yang tercantum dalam IKorintus 12.

79. Mengatakan baliwa salib nierai) (yang ditegakkan di dalain gedung gereja dimana
ditawarkan surat-siirat penghapusan siksa) dengan disertai lambah Paus saraa
nilainya dengan salib Kristus adalah hujat (menista Allah).

80. Para Uskup, Pastor, dan ahli teologia yang mengijinkan pengajaran ini disebarkan
diantararakyat, haruslali bertanggungjawab kepada Allah.

81. Propaganda surat penghapusan siksa menjadi lebih-Iebihan, sehingga orang yang
berpengetahuan pun berkesulitan menahan tuduhan orang terhadap kewibawaan
orang atau ia tak dapat menjawab pertanyaan orang Kidsten biasa

82. Mereka hendak menanyakan, bahwa apabila hendak mendapatkan uang guna
pembangunan gedung gereja sebagai alasan kecil, ialu menebus sebegitu banyak
jiwa, niengapa ia tidak mendasarkan pada kasih yang suci dan jiwa-jiwa yang
sengsiu a sebagai alasaiinya yang terbesai" untuk inengosongkmi Purgatory.

83. Oleh karena berdosa bagi orang yang terlebus adalah salah, mengapakah masih ada
niissa mencnti anikan roh bagi orang yang telah mati?. Mengapa Paus juga tidak
mengembalikau atau menyita dana yang didirikan bagi mereka ?

84. Mereka, oleh kareiia hendak meinperoleh uang, memblarkan orang yang tak
beribnclat dan yang menjadi mnsuh mereka menebus jiwa seseorang yang menjadi
teiiian Allah kchiai' dari Purgatory, letapi hal itu tidak dapat dilakukan karena kasih
yan.g niiirni atau sebab kcsengsjiraan jiwa yang beribaclat dan patut dikasiiiani maka
dilebiis koluaj" dai i Pui'gatory. Ibadat macam apakali ini yang ditetapkan oleh Allah
dan Paus ?

8.A Bila mcngliiikuin peratiiran gereja oleh karena sudah lama tidak dipakai Ialu gagaJ;
mîika bagaiinamikah orang masih akan memakai uang untuk membeli siu'al
penghapusan siksa untuk menghapuskaii hukuman yang ditetapkan oleh peraturan
gereja semacam ini, seoiali-olah peraturan gereja semacam ini masih berkasiat
sepeniihiiya ?

86. Pada haià ini kekayaan Paus melebihi kekayaan orang yang terkaya Mengf^ja ia
tidak memakai uangnya sendiri untuk nienciirikan gereja St. Peter, inelainkan hendak
memakai uang dai i orang Kristen yang miskin ?
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87. Apa yang harus diampuni oleh Paus bagi orang yang menyesal dengan sunggiih,
yang memiliki iiak secara penuh ?

88. Apabila Pans menganggap apa yang kita lakukan satu kali dalain sehari sekarang
sebagai seraUis kaJi, yailu mcndisti'ibusikan dispensas! dan remis! kepada setiap
jeniaal, kebahagiaaii apakali ytmg diperoleh gereja yang lebihbesar dari padaini ?

89. Bila .sekai iuig Paus membagikan surai pengliapusan siksa untuk menyelaniatkan jiwa
dan bukim untuk mendapatkan uang, maka surat pcnghapusan sîksa yang dahulu
dibagikan, dia mcmpunyai kasiat yajig sama mengapahai'us dihentikannya ?

90. Pans menggunakan kekua.saannya untuk menindas setiap perbincangan dan
kesaksian orang Ki'isten terhadap siu'at pengliapusan siksa dan tak menjavvab secai^a
rasio. Haï ini menyebabkan gereja dan Paus diteitawai olch musuh dan pula
menyebabkan orang Kiûsten tidak senang.

91. Maka bila surat pengliapusan siksa dimakiumkan berdasarkan kehendak dan
seniangat Paus, maka segala kcsangsian akan diselcsaikan dan tak perlu teijadi hal-
hal demikian.

92. Oieh sebab itu orang yang berkata kepada orang Kristen "sejahtera" sebetulnya
mereka hanis pergi sebab tak mempunyai nabi yang sejahtera.

93. Orang-orang yimg berkata kepada orang Kidsten "salib-salib" sedang dirinya adalali
nabi yang tak mcmikul salib, maka beipisahlali untuk selama-lamanya

94. Orang Kristen hanislali mendengar na.seliat, giat mengikuti kepalanya, yaitu Kristus,
niengalanii kesengsaraan binasa dan neraka

95. Maka mereka akaa masuk ke sui-ga kaiena telaJi banyak menanggung sengsara dan
bukan kaienabukti yang sejahtera dari seseorang.
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